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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan survey lapangan dan mengajukan beberapa 

kuisioner kepada pakar-pakar terkait tingkat bahaya dan kerentanan banjir 

lahar dingin, maka data-data yang sudah diperoleh dapat diolah dengan cara 

sebagai berikut: 

5.1 Pembobotan 

Pembobotan untuk nilai tingkat bahaya banjir lahar dingin dilakukan 

juga menggunakan kuisioner kepada beberapa ahli. Adapun hasil dari 

kuisioner yang telah dilakukan dibeberapa instansi terkait kerentanan banjir 

lahar dingin, sedangkan untuk hasil kuisioner tingkat bahaya banjir lahar 

hujan dapat dilihat pada Tabel 5.1 di bawah : 

Tabel 5.1 Presentasi Pembobotan Tingkat Bahaya Banjir Lahar Dingin 

Nama Instansi 

Parameter (%) 

Curah 

Hujan 

Volume 

material 

Frekuensi 

kejadian 

Kemiringan 

Lereng 

Sugeng Sunarto Desa Umbulharjo 40 20 10 30 

Nana Widiatmanto Desa Wukirsari 40 20 20 20 

Tunjung Pralampita Desa Bokoharjo 30 30 15 25 

Heru Saptono BPBD Sleman 20 15 15 50 

Djoko Budiyono BMKG Sleman 50 20 10 20 

Basuki BPN Sleman 60 20 10 10 

Jazaul Ikhsan UMY 30 30 10 30 

Raditya Putra BPPTKG 40 35 10 15 

Rata-rata 39 24 12 25 

Sumber: Kuisioner Pakar (2017) 
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Berdasarkan Tabel 5.1 tersebut diperoleh nilai persentase untuk 

pembobotan karakteristik tingkat bahaya banjir lahar dingin, yaitu dengan 

mengambil nilai rata-ratanya, dengan curah hujan sebesar 39%, volume 

material 24%, frekuensi kejadian 12% dan kemiringan lereng 25 %.  

Untuk nilai pembobotan tingkat kerentanan banjir lahar dingin diambil 

dari nilai rata-rata setiap parameter, dan yang dipakai hanya parameter yang 

nilai persentasenya paling tinggi dari hasil rekap kuisioner tersebut. Adapun 

hasil dari pembobotan  tingkat kerentanan banjir dapat dilihat pada Tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Presentase Pembobotan Tingkat Kerentanan Banjir Lahar Dingin 

 

Variabel Parameter Bobot Total 

Aspek Sosial 

Kepadatan penduduk 60 

100% 

Persentase penduduk jenis kelamin 

40 
Persentase penduduk usia tua 

Persentase penduduk usia balita 

Persentase penyandang cacat 

Aspek 

Ekonomi 

Persentase kemiskinan penduduk 46 

100% Persentase rumah tangga yang 

bekerja di sektor rentan (petani) 
54 

Aspek Fisik 
Kepadatan bangunan 45 

100% 
Jumlah banguan air 55 

Aspek 

Lingkungan 

Penggunaan lahan 19 

100% 
Ketinggian Topografi 29 

Jarak dari sungai 32 

Permukaan sungai 20 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 
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5.2 Analisis Tingkat Bahaya Banjir Lahar Dingin 

Analisis tingkat bahaya banjir lahar dingin menggunakan matode 

skoring. Dalam penelitian ini menggunakan 4 parameter yaitu  data curah 

hujan, volume material, frekuensi kejadian, dan kemiringan lereng di Desa 

Umbulharjo, Desa Wukirsari, dan Desa Bokoharjo.  

Adapun daerah yang dilakukan survey yaitu Kali Kuning dan Kali 

Opak. Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis tingkat bahaya banjir 

lahar dingin dengan menggunakan metode skoring. Setelah dilakukan skoring 

baru kemudian ketiga parameter tersebut diklasifikasikan menjadi tiga kelas 

yaitu kelas rendah, sedang, dan tinggi.  

1. Data Curah Hujan 

Data curah hujan diperoleh dari BPPTKG dan BPS, Perhitungan 

curah hujan yaitu dengan data curah hujan tahunan. Adapun klasifikasi 

parameter curah hujan dapat dilihat  pada Tabel 5.3 dan hasil penelitian 

dapat dilihat pada dan Tabel 5.4 di bawah ini : 

Tabel 5.3 Skoring Klasifikasi Curah Hujan 

No  Klasifikasi 
Curah 

Hujan (mm) 
Harkat 

Bobot  

(%) 
Skor 

1 Rendah < 1000 1 

39 

0.39 

2 Sedang 1000 – 2500 2 0.78 

3 Tinggi > 2500 3 1.17 

Sumber : Kuisoner Pakar (2017) 
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Tabel 5.4 Hasil Analisis Curah Hujan 

Lokasi Penelitian mm Harkat Skor Klasifikasi  

Desa Umbulharjo 4769 3 1.17 Tinggi 

Desa Wukirsari 4769 3 1.17 Tinggi 

Desa Bokoharjo 2345 2 0.78 Sedang 

Sumber ; Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.4 diperoleh bahwa curah hujan di desa 

Umbulharjo dan Wukirsari memiliki curah hujan yang tinggi, karena letak 

kedua desa tersebut berada di lereng Gunung Merapi dengan rata-rata 

curah hujan 4769 mm. Namun pengaruh dari curah hujan yang bisa 

membawa material yang bisa menyebabkan baniir lahar dingin yaitu jika 

di lereng gunung Merapi terjadi hujan dengan intensitas 26 mm dalam 

waktu 3 – 6 jam. Untuk di Desa Bokoharjo memiliki curah hujan sedang 

dengan rata-rata curah hujan 2345 mm.   

2. Volume Material Gunung Merapi 

Volume material berpengaruh besar terhadap banjir lahar hujan. Hal 

ini dapat diketahui dari banyaknya volume material di daerah tersebut, 

yang nilainya diperoleh melalui perhitungan berdasarkan wawancara dan 

data Peta Potensi Lahar Badan Penyelidikan dan Pengembangan 

Teknologi Kebencanaan Geologi (BPPTKG). Potensi volume material 

dapat dilihat pada gambar 5.1. Adapun klasifikasi volume material dapat 

dari Tabel 5.5. 
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                     Tabel 5.5 Klasifikasi Volume Material 

No 

Volume 

Material 

(%) 

Klasifikasi Harkat 
Bobot 

(%) 
Skor 

1 1 – 5 Rendah 1 

24 

0.24 

2 6 – 10 Sedang 2 0.48 

3 > 10 Tinggi 3 0.72 

Sumber : Kuisoner Pakar (2017)  

 

Gambar 5.1 Peta Potensi Lahar 
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Tabel 5.6 Hasil Penelitian Volume Material 

Lokasi 

Volume Material 

Persentase 

(%) 
Harkat Skor Klasifikasi 

Desa Umbulharjo 6 2 0.48 Sedang  

Desa Wukirsari 16 3 0.72 Tinggi 

Desa Bokoharjo 16 3 0.72 Tinggi 

Sumber ; Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Gambar 5.1 Kali Kuning yang melewati Desa 

Umbulharjo memiliki jumlah potensi lahar sebesar 3.0 juta m
3
 dengan 

persentase (6%). Kali Opak yang melewati Desa Wukirsari memiliki 

jumlah potensi lahar sebesar 10 juta m
3
 dengan persentase (16%). 

Sedangkan di Desa Bokoharjo yang dilewati Kali Opak memiliki jumlah 

potensi lahar sebesar 10 juta m
3
 dengan persentase (16%). Untuk 

persentase volume material masing-masing desa didapat dari total 

keseluruhan potensi lahar sebesar 62.7 juta m
3
. 

3. Frekuensi Kejadian 

Data frekuensi kejadian diperoleh dari wawancara kepada masyarakat 

setempat. Hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran. Hasil penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 5.7 dan Tabel 5.8. 

Tabel 5.7 Skoring Klasifikasi Frekuensi Kejadian 

No Klasifikasi 
Frekuensi 

Kejadian 
Harkat 

Bobot 

(%) 
Skor 

1 Rendah 0 – 1 1 

12 

0.12 

2 Sedang 2 – 5 2 0.24 

3 Tinggi > 6 3 0.36 

Suumber: Kuisioner Pakar (2017) 
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Tabel 5.8 Hasil Analisis Frekuensi Kejadian 

Lokasi 
Frekuensi Kejadian 

Frekuensi Harkat Skor Klasifikasi 

Desa Umbulharjo 1 1 0.12 Rendah  

Desa Wukirsari 4 2 0.24 Sedang  

Dea Bokoharjo  2 2 0.24 Sedang  

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.8 didapatkan bahwa Kali Kuning yang terletak di 

Desa Umbulharjo mempunyai frekuensi kejadian banjir lahar dingin 

dalam satu tahun terakhir sebanyak 1x memiliki skor 0.12 sehingga 

termasuk dalam klasifikasi rendah. Sedangkan di Kali Opak yang terletak 

di Desa Wukirsari mempunyai frekuensi kejadian banjir lahar dingin  

dalam satu tahun terakhir sebanyak 4x dan di Desa Bokoharjo 

mempunyai frekuensi kejadian banjir lahar dingin dalam satu tahun 

terakhir sebanyak 2x dan kedua desa memiliki skor sama yaitu 0.24 

sehingga didapatkan bahwa Kali Opak termasuk dalam klasifikasi sedang. 

4. Kemiringan Lereng 

Data kemiringan lereng diperoleh dari google earth dengan cara 

mencari titik kemiringan lereng, kemudian titik tersebut diambil rata-

ratanya. Hasil penelitian bisa dilihat pada Tabel 5.9 dan Tabel 5.10 

Tabel 5.9 Klasifikasi Kemiringan Lereng 

No Kelas Indeks Klasifikasi Harkat 
Bobot 

(%) 
Skor 

1 0 - 2 % Rendah (landai) 1 

25 

0.25 

2 2 - 4 % Sedang (agak landai) 2 0.50 

3 > 4 % Tinggi (terjal) 3 0.75 

Sumber : Van Zuidam (1985) dan Kuesioner Pakar (2017) 
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Tabel 5.10 Hasil Penelitian Klasifikasi Kemiringan Lereng 

Lokasi 
Kemiringan Lereng 

(%) Harkat Skor Klasifikasi 

Desa Umbulharjo  5.7 3 0.75 Tinggi  

Desa Wukirsari  6.3 3 0.75 Tinggi  

Desa Bokoharjo 1.5 1 0.25 Rendah  

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.10, diperoleh di Desa Umbulharjo yang di 

lewati Kali Kuning didapatkan kemiringan lereng sebesar 5.7%. Di Desa 

Wukirsari yang di lewati Kali Opak didapatkan kemiringan lereng sebesar 

3.9% sehingga di Desa Umbulharjo dan Wukirsari termasuk dalam 

klasifikasi tinggi dengan kondisi kali terjal. Berbeda dengan di Desa 

Bokoharjo yang di lewati Kali Opak didapatkan kemiringan lereng 

sebesar 1.5% dan termasuk dalam klasifikasi rendah dengan kondisi kali 

landai. 

5. Tingkat Bahaya Banjir Lahar Dingin 

Analisis tingkat bahaya banjir lahar hujan wilayah dalam penelitian 

ini terdiri dari 4 analisis (parameter), yaitu data curah hujan, volume 

material di Gunung Merapi, frekuensi kejadian, dan kemiringan lereng. 

Keempat parameter tersebut kemudian dibagi menjadi tiga kelas, yakni 

kelas rendah, kelas sedang, dan kelas tinggi. Hasil analisis tingkat bahaya 

banjir lahar dingin bisa dilihat pada Tabel 5.11 berikut. 

Tabel 5.11 Skoring Tingkat Bahaya Banjir Lahar Dingin 

Lokasi 
Curah 

Hujan 

Volume 

Material 

Kemiringan 

Lereng 
Frekuensi 

Kejadian 

Jumlah 

Skor 

Desa Umbulharjo 1.17 0.48 0.75 0.12 2.52 

Desa Wukirsari 1.17 0.72 0.75 0.24 2.88 

Desa Bokoharjo 0.78 0.72 0.25 0.24 1.99 

Sumber :Analisis Penulis (2017) 
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Hasil skoring tingkat bahaya banjir lahar dingin di jumlah total dari 

ke 4 variable parameter tersebut dan didapat total nilai skor. Kemudian di 

klasifikasikan menjadi 3 kriteria. Berikut kriteria tingkat bahaya banjir 

lahar dingin dapat dilihat pada Tabel 5.12. 

Tabel 5.12 Tingkat Bahaya Banjir Lahar Dingin 

No Kriteria Skor 

1 Tidak Bahaya (Aman) 1 – 1.67 

2 Bahaya Sedang 1.67 – 2.34 

3 Sangat Bahaya 2.34 – 3 

Berdasarkan Tabel 5.11 didapatkan bahwa di Desa Umbulharjo 

memiliki jumlah skor 2.52 sehingga termasuk dalam klasifikasi/kriteria 

sangat bahaya, karena di Desa Umbulharjo di lewati kali kuning  yang 

memiliki kemiringan lereng sebesar 5.7% dan memiliki curah hujan yang 

tinggi sehingga tingkat bahayanya termasuk dalam klasifikasi tinggi. 

Untuk di Desa Wukirsari memiliki skor total yaitu 2.88 sehingga 

termasuk dalam klasifikasi/kriteria sangat bahaya, karena di desa tersebut 

di lewati Kali Opak yang memiliki tingkat presentase volume material 10 

juta m
3 

(16%) dengan skor 0.72 dan termasuk klasifikasi tinggi terkena 

bahaya banjir lahar dingin. Dikarenakan di kali Opak memiliki potensi  

lahar 10 juta m
3
 dan dapat membahayakan masyarakat yang tinggal di 

sekitar Kali Opak ketika terjadi bencana banjir lahar dingin. Serta 

memiliki kemiringan lereng yang terjal dengan nilai kemiringan sebesar 

6.3%. Sedangkan di lereng Gunung Merapi memiliki curah hujan yang 

tinggi dengan intensitas 4,769 mm/tahun. Jika hujan terjadi di lereng 

Merapi dapat membahayakan di Desa Umbulharjo dan Wukirsari yang di 

lewati Kali Kuning dan Kali Opak karena lokasi desa yang berada di 

lereng gunung merapi yang membawa material lahar Merapi.  
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Untuk di Desa Bokoharjo memiliki skor total yaitu 1.99 sehingga 

termasuk dalam klasifikasi/kriteria bahaya sedang. Karena di Desa 

Bokoharjo memiliki curah hujan sedang dengan skor 0.78 sehingga 

termasuk dalam bahaya sedang. Karena di desa tersebut di lewati Kali 

Opak yang memiliki tingkat presentase volume material 16% (10 juta m
3
) 

dengan skor 0.72 dan termasuk klasifikasi tinggi terkena bahaya banjir 

lahar dingin. Karena di Desa Bokoharjo memiliki curah hujan sedang dan 

termasuk dalam bahaya sedang. Tetapi, dikarenakan di kali Opak 

memiliki potensi  lahar 10 juta m
3
 dan curah hujan di lereng Gunung 

Merapi tinggi dapat membahayakan masyarakat yang tinggal di bantaran 

kali jika terjadi bencana banjir lahar dingin karena huku Kali Opak berada 

di lereng merapi. Berikut hasil skoring tingkat bahaya banjir lahar dingin 

pada Tabel 5.13. 

Tabel 5.13 AnalisisTingkat Bahaya Banjir Lahar Dingin 

Kelurahan/ Desa  Skor   Klasifikasi 

Umbulharjo 2.52 Sangat Bahaya 

Wukirsari 2.88 Sangat Bahaya 

Bokoharjo 1.99 Bahaya Sedang 

Sumber :Analisis Penulis (2017) 

5.3 Analisis Tingkat Kerentanan 

Analisis tingkat kerentanan banjir lahar dingin dalam penelitian ini 

berpedoman pada Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012, serta dikaji dengan 

penelitian-penelitian yang telah terdahulu dan modifikasi penulis. Metode 

yang dilakukan dalam peraturan maupun penelitian tersebut ialah metode 

skoring. Dalam pedoman tersebut dipaparkan bahwa analisis tingkat 

kerentanan banjir dapat diketahui tingkatannya melalui empat aspek utama 

yang meliputi aspek sosial, ekonomi, fisik,dan lingkungan. Data-data dari 

keempat aspek tersebut diperoleh melalui instansi-instansi terkait seperti 
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Badan Pertanahan Nasional (BPN), Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Sleman, Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG), 

dan Kantor Desa/Kelurahan Umbulharjo, Wukirsari, dan Bokoharjo. Keempat 

aspek tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan skor dan kelas sesuai 

pedoman Umum Pengkajian Resiko Bencana. 

1. Aspek Sosial 

Aspek sosial merupakan aspek penting untuk mengukur tingkat 

kerentanan suatu wilayah terhadap banjir lahar dingin karena menyangkut 

aspek kelangsungan dan keberlanjutan hidup penduduk di Desa/Kelurahan 

Umbulharjo, Wukirsari, dan Bokoharjo. Analisis tingkat kerentanan sosial 

dihitung menggunakan komponen indeks penduduk terpapar yang terdiri 

dari dua unit analisis yaitu kepadatan penduduk dan presentase penduduk 

rentan (rasio jenis kelamin, penduduk usia tua, penduduk usia balita, dan 

penduduk disabilitas). 

a. Kepadatan Penduduk  

Kepadatan penduduk didapat dari data jumlah penduduk (jiwa) dibagi 

dengan luas wilayah (km
2
) sehingga akan didapatkan kepadatan 

penduduk (jiwa/km
2
). Data jumlah penduduk dan luas wilayah didapat 

dari Profil Desa/kelurahan dan monografi Desa Umbulharjo, 

Wukirsari, dan Bokoharjo. Hasil penelitian bisa dilihat pada Tabel 

5.14 dan Tabel 5.15. 

Tabel 5.14 Skoring Klasifikasi Kepadatan Penduduk 

Parameter Klasifikasi Jiwa/km
2
 Harkat Bobot Skor 

Kepadatan 

Penduduk 

Rendah < 500 1 

60% 

0.6 

Sedang 500 – 1000 2 1.2 

Tinggi > 1000 3 1.8 

Sumber : Perka BNPB dan Kuisioner Pakar (2017)  
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Tabel 5.15 Hasil Analisi Kepadatan Penduduk 

Kelurahan/Desa 
Kepadatan Penduduk 

Jiwa/km
2 Harkat Skor Klasifikasi 

Desa Umbulharjo 2040 3 1.8 Tinggi 

Desa Wukirsari 710 2 1.2 Sedang 

Desa Bokoharjo 1925 3 1.8 Tinggi 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.15, diperoleh tingkat kepadatan penduduk di 

desa Umbulharjo 2040 jiwa/ km
2
 dan di desa Bokoharjo 1925 jiwa/ 

km
2
, sehingga kedua desa termasuk dalam klasifikasi tingkat 

kerentanan tinggi. Sedangkan kepadatan penduduk di desa Wukirsari 

710 jiwa/ km
2
 sehingga termasuk dalam klasifikasi sedang. 

b. Persentase Penduduk Kelompok Rentan 

Persentase penduduk kelompok rentan terhadap banjir lahar dingin 

diperoleh melalui data jumlah penduduk wanita (jiwa), jumlah balita, 

jumlah penduduk usia tua, dan penduduk penyandang disabilitas. Data 

didapat dari Kantor Desa/Kelurahan Umbulharjo, Wukirsari, dan 

Bokoharjo. Berikut ini adalah Tabel 5.16 skoring klasifikasi dan hasil 

penelitian persentase penduduk rentan: 

Tabel 5.16 Skoring Klasifikasi Presentase Penduduk Kelompok Rentan 

Parameter Klasifikasi 
Persentase 

(%) 
Harkat 

Bobot

(%) 
Skor 

Persentase 

penduduk 

rentan  

Rendah < 20 % 1 

40 

0.4 

Sedang 20 – 40 % 2 0.8 

Tinggi > 40 % 3 1.2 

Sumber : BNPB (2012) dan Kuisoner pakar (2017) 
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Tabel 5.17 Hasil Analisis Persentase Penduduk Kelompok Rentan 

Kelurahan/Desa 

Persentase Penduduk Rentan 

Persentase 

(%) 
Harkat Skor Klasifikasi 

Desa Umbulharjo 78.1 3 1.2 Tinggi 

Desa Wukirsari 59.8 3 1.2 Tinggi 

Desa Bokoharjo 55.2 3 1.2 Tinggi 

Sumber : Analisis Penulis (2017)  

Berdasarkan Tabel 5.17, diperoleh tingkat persentase penduduk di 

desa Umbulharjo, Wukirsari, dan Bokoharjo masing-masing memiliki 

presentase penduduk rentan sebesar 78.1%, 59.8%, dan 55.2% 

sehingga ketiga desa tersebut memiliki kelompok rentan tinggi. 

2. Aspek Ekonomi 

Aspek ekonomi merupakan aspek yang cukup berpengaruh apabila 

terjadi bencana dan mengukur tingkat kerentanan suatu wilayah terhadap 

banjir lahar dingin karena menyangkut indeks kerugian yang akan 

diterima oleh penduduk di Desa Umbulharjo, Wukirsari, dan Bokoharjo 

setelah bencana tersebut terjadi.  

Analisis tingkat kerentanan ekonomi berdasarkan kuesioner yang 

menggunakan parameter yang terdiri dari dua parameter, yaitu persentase 

kemiskinan penduduk dan persentase rumah tangga yang bekerja di 

sektor rentan seperti petani.  

a. Persentase Kemiskinan Penduduk  

Persentase kemiskinan penduduk diperoleh dari jumlah keluarga 

miskin (KK) dibagi dengan jumlah penduduk (KK) dikali 100%, dan 

data didapat dari kantor Kelurahan daerah penelitian, terkait data 

Monografi Desa/Kelurahan. Data yang digunakan merupakam data  

terbaru oleh kelurahan, yaitu data tahun 2016. Persentase kemiskinan 

penduduk akan dibagi menjadi tiga kelas, yakni kelas rendah ( < 20%), 
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sedang (20 – 40%), dan tinggi ( > 40%), dengan bobot 46 %. Berikut 

ini adalah Tabel Skoring Persentase Penduduk Miskin: 

Tabel 5.18 Skoring Klasifikasi Perentase Keluarga Miskin 

Parameter Klasifikasi Persentase (%) Harkat Bobot Skor 

Persentase 

Keluarga 

Miskin 

Rendah < 20 % 1 

46 

0.46 

Sedang 21 - 40 % 2 0.92 

Tinggi > 40 % 3 1.38 

Sumber : BNPB (2012) dan Modifikasi Penulis (2017) 

 

Tabel 5.19 Hasil Data Persentase Keluarga Miskin 

Kelurahan/Desa 
Persentase Keluarga Miskin 

Persentase 

(%) 
Harkat Skor Klasifikasi 

Desa Umbulharjo 22.1 2 0.92 Sedang 

Desa Wukirsari 31.5 2 0.92 Sedang 

Desa Bokoharjo 36.3 2 0.92 Sedang  

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.19, diperoleh bahwa ketiga desa memiliki 

persentase kemiskinan penduduk dengan klasifikasi sedang. 

b. Persentase Rumah Tangga yang Bekerja di Sektor Rentan (Petani ) 

Persentase rumah tangga yang bekerja disektor rentan (petani) 

diperoleh dari jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani. Data 

didapat dari kantor Kelurahan/Desa Umbulharjo, Wukirsari, dan 

Bokoharjo dari profil desa. Berikut ini adalah Tabel 5.20 Skoring 

Klasifikasi Penduduk Yang Bekerja di Sektor Rentan (Petani) : 
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Tabel 5.20 Skoring Klasifikasi Persentase Penduduk di Sektor Rentan 

Parameter Klasifikasi 
Persentase 

(%) 
Harkat 

Bobot 

(%) 
Skor 

Persentase 

penduduk di 

sektor 

rentan 

(petani) 

Rendah < 20% 1 

54 

0.54 

Sedang 21 - 40% 2 1.08 

Tinggi > 41% 3 1.62 

Sumber :Perka BNPB (2012)  

 

Tabel 5.21 Hasil Persentase Penduduk di Sektor Rentan 

Kelurahan/Desa 

Persentase Penduduk Rentan (Petani) 

Persentase 

(%) 
Harkat Skor Klasifikasi 

Desa Umbulharjo 14.8 1 0.54 Rendah 

Desa Wukirsari 18.9 1 0.54 Rendah 

Desa Bokoharjo 6.8 1 0.54 Rendah  

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.21, diperoleh bahwa desa Umbulharjo 

memiliki pekerja sektor rentan (petani) 14.8 %, desa Wukirsari 

18.9 % sedangkan di desa Bokoharjo 6.9 %. Persentase penduduk 

rentan (petani) di ketiga desa termasuk dalam klasifikasi rendah.  

3. Aspek Fisik 

Aspek fisik merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kerentanan suatu wilayah terhadap bencana banjir lahar dingin karena 

menyangkut indeks kerugian yang akan diterima terkait tempat tinggal 

dan bangunan pengendali air akibat bencana banjir terjadi. Analisis tingkat 

kerentanan fisik berdasarkan kuesioner yang disebar menggunakan 

parameter yang terdiri dari dua parameter, yaitu kepadatan bangunan dan 

keberadaan bangunan-bangunan pengendali air. Data kepadatan bangunan 
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diperoleh dari kantor kelurahan/Desa terkait, sedangkan keberadaan 

bangunan pengendali air didapat dari hasil survei lapangan dan wawancara 

di daerah penelitian. 

a. Kepadatan bangunan  

Kepadatan bangunan diperoleh dari data Profil/Monografi Desa 

Umbulharjo, Wukirsasi, dan Bokoharjo dengan luas wilayah berupa 

satuan hektar (ha), sehingga diperoleh kepadatan bangunan per hektar 

berdasarkan desa/kelurahan. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 

5.22 dan Tabel 5.23. 

Tabel 5.22 Skoring Klasifikasi Kepadatan Bangunan 

Parameter Klasifikasi Bangunan/ha Harkat Bobot(%) Skor 

Kepadatan 

Bangunan 

Rendah < 18 1 

45 

0.45 

Sedang 18 – 34 2 0.9 

Tinggi > 34 3 1.35 

Sumber : Modifikasi Penulis dan Kuisoner Pakar (2017) 

 

Tabel 5.23 Hasil Analisis Skoring Kepadatan Bangunan 

Kelurahan 
Kepadatan Bangunan 

Bangunan/ha Harkat Skor Klasifikasi 

Desa Umbulharjo 23.5 2 0.9 Sedang 

Desa Wukirsari 18 2 0.9 Sedang  

Desa Bokoharjo 19.1 2 0.9 Sedang 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.23, diperoleh bahwa tingkat kepadatan 

bangunan di daerah penelitian di Desa Umbulharjo, Wukirsari dan 

Bokoharjo Masuk dalam klasifikasi sedang dengan kepadatan 

bangunan masing-masing desa 23.3 bangunan/ha, 18 bangunan/ha dan 

19.1 bangunan/ha. Sedangkan desa Wukirsari masuk dalam klasifikasi 

rendah dengan kepadatan bangunan 18.0/ha.  
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b. Keberadaan Bangunan Pengendali Air 

Keberadaan bangunan pengendali air merupakan salah satu 

faktor yang bisa memperkecil dampak dari banjir lahar dingin. Data 

keberadaan bangunan pengendali air di dapatkan dari kuisioner dan 

survey langsung ke lapangan. Hasil penelitian bisa dilihat pada Tabel 

5.24 dan Tabel 5.25. 

Tabel 5.24 Skoring Klasifikasi Keberadaan Bangunan Air 

Parameter Klasifikasi Kondisi Harkat Bobot Skor 

Kondisi 

bangunan 

pengendali 

air 

Rendah Baik 1 

55 

0.55 

Sedang Sedang 2 1.10 

Tinggi Buruk 3 1.65 

Sumber :Kuisoner Pakar (2017) 

 

 

Gambar 5.2 Kondisi Bangunan Air di Desa Umbulharjo 
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Gambar 5.3 Kondisi Bangunan Bronjong di Desa Wukirsari 

 

Gambar 5.4 Kondisi Bangunan Air di Kali Opak Desa Bokoharjo 
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Berdasarkan Gambar 5.2 bisa dilihat bahwa bangunan air yang 

berupa Sabo Dam yang terletak di Desa Umbulharjo masih dalam 

kondisi baik. Untuk Gambar 5.3 bisa dilihat bahwa bangunan air yang 

berupa bangunan penahan tanah bronjong yang terletak di Desa 

Wukirsari dalam kondisi baik sedangkan berdasarkan Gambar 5.4 bisa 

dilihat bahwa bangunan air yang berupa bendungan yang terletak di 

Desa Bokoharjo dalam kondisi baik. 

Tabel 5.25 Hasil Data Keberadaan Bangunan Air 

Kelurahan 
Bangunan Pengendali Air 

Kondisi Harkat Skor Klasifikasi 

Desa Umbulharjo Baik 1 0.55 Rendah 

Desa Wukirsari Baik 1 0.55 Rendah 

Desa Bokoharjo Baik 1 0.55 Rendah 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.25, diperoleh bahwa tingkat keberadaan 

bangunan air di Desa Umbulharjo, Wukirsari, Bokoharjo masuk ke 

dalam kelas rendah karena bangunan air di ketiga desa dalam kondisi 

baik. Walaupun kondisi bangunan pengendali air di ketiga desa dalam 

kondisi baik tetapi untuk di desa Wukirsari bangunan pengendali air 

yang berupa bronjong masih kurang perawatan dan dalam kondisi 

semi permanen. 

4. Aspek Lingkungan 

a. Ketinggian Topografi 

Data ketinggian topografi daerah penelitian diperoleh dari Kantor 

Kelurahan/Desa Umbulharjo, Wukirsari, dan Bokoharjo terkait data 

profil desa. Selain itu ketinggian topografi juga didapat dari data 

monografi desa. Adapun klasifikasi ketinggian topografi dapat di lihat 

pada Tabel 5.26. 
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Tabel 5.26 Skoring Klasifikasi Ketinggian Topografi 

Parameter Klasifikasi Mdpl Harkat 
Bobot 

(%) 
Skor 

Ketinggian 

Topografi 

Rendah > 300 1 

29 

0.29 

Sedang 300 – 20 2 0.58 

Tinggi < 20 3 0.87 

Sumber : Kuisioner Pakar (2017) 

 

Tabel 5.27 Hasil Analisis Ketinggian Topografi 

Kelurahan 
Ketinggian Topografi 

Mdpl Harkat Skor Klasifikasi 

Umbulharjo 750 1 0.29 Rendah 

Wukirsari 525 1 0.29 Rendah 

Bokoharjo 200 2 0.58 Sedang 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

 

Berdasarkan Tabel 5.27, diperoleh bahwa di desa Umbulharjo 

memiliki ketinggian topografi 750 Mdpl dan desa Wukirsari memiliki 

ketinggian topografi 525 Mdpl, kedua desa tersebut berlokasi tepat di 

lereng Gunung Merapi. Sedangkan di desa Bokoharjo memiliki 

ketinggian topografi 200 Mdpl, karena Desa Bokoharjo berlokasi di 

dataran rendah dan dekat dengan pusat kota. 

b. Jarak Dari Sungai 

Data parameter jarak dari sungai diperoleh dengan cara 

melakukan survey lapangan dan wawancara. Jarak pemukiman desa 

dengan sungai bisa dilihat pada gambar. Untuk hasil penelitian bisa 

dilihat pada Tabel 5.28 dan Tabel 5.39. 
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Tabel 5.28 Skoring Klasifikasi Jarak Dari Sungai 

Parameter  Klasifikasi  Jarak (m) Harkat  Bobot 

(%) 

Skor  

Jarak Dari 

Sungai 

Rendah  > 500 1 

32 

0.32 

Sedang  100 – 500 2 0.64 

Tinggi  < 100 3 0.96 

Sumber : Kuisioner Pakar (2017) 

 

 

Gambar 5.5 Jarak Sungai Dengan Pemukiman di Desa Wukirsari 
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Gambar 5.6 Jarak Sungai Dengan Pemukiman di Desa Umbulharjo 

 

 

Gambar 5.7 Jarak Sungai Dengan Pemukiman di Desa Bokoharjo 
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Berdasarkan pada Gambar 5.5, Gambar 5.6, dan Gambar 5.7  dapat 

dilihat bahwa ketiga desa memiliki jarak dengan sungai yang relatif 

dekat. 

Tabel 5.29 Hasil Data Jarak Dari Sungai 

Kelurahan 
Jarak dari Sungai 

Jarak (m) Harkat Skor Klasifikasi 

Umbulharjo 50 3 0.96 Tinggi 

Wukirsari 20 3 0.96 Tinggi 

Bokoharjo 10 3 0.96  Tinggi  

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.29 diperoleh bahwa di Kelurahan/Desa 

Umbulharjo, Wukirsari, dan Bokoharjo memiliki tingkat kerentanan 

yang tinggi karena jarak rumah warga dekat dengan lereng sungai. 

c. Penggunaan Lahan  

Data penggunaan lahan Desa Umbulharjo, Wukirsari, dan 

Bokoharjo didapat dari data profil desa dan monografi desa. Untuk 

pengolahan data diambil yang paling dominan dari penggunaan lahan 

daerah tersebut. Penggunaan lahan yang didominasi oleh bangunan 

akan menimbulkan dampak kerentanan yang lebih besar dan 

menyebabkan lebih banyak kerugian ketika banjir lahar dingin terjadi. 

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.30 berikut: 

Tabel 5.30 Skoring Klasifikasi Penggunaan Lahan  

Parameter  Klasifikasi  Bangunan/ha Harkat  Bobot (%) Skor  

Penggunaan 

Lahan  

Rendah  Tanah kosong 

dan lain-lainnya 

(> 50%) 

1 

19 

0.19 

Sedang  Pertanian, Jasa 

(> 50%) 

2 
0.38 

Tinggi  Pemukiman, 

Industri (50%) 

3 
0.57 

Sumber : Kuisioner Pakar (2017)  
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Tabel 5.31 Hasil Analisis Penggunaan Lahan 

Kelurahan 
Penggunaan Lahan 

Lahan (ha) Harkat Skor Klasifikasi 

Umbulharjo 
233.5050 ha pekarangan dari 

total PL (241.4915 ha) 
1 0.19 Rendah 

Wukirsari 
952.440 ha pertanian dari total 

PL (1,456 ha) 
2 0.38 Sedang 

Bokoharjo 
362.3340 ha pertanian dari 

total PL (550.0000 ha) 
2 0.38 Sedang 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.31, didapatkan bahwa desa Wukirsari memiliki 

penggunaan lahan pertanian sebesar 952,440 ha pertanian dari total PL 

(1.456 ha) atau 64.4% dan desa Bokoharjo memiliki penggunaan lahan 

pertanian sebesar 362.3340 ha pertanian dari total PL (550.0000 ha) 

atau 65.8%. Kedua desa tersebut termasuk dalam klasifikasi rendah 

dalam penggunaan lahan. Berbeda dengan Desa Umbulharjo yang 

memiliki penggunaan lahan pekarangan sebesar 233.5050 ha dari total 

PL (241.4915 ha) atau 96.6%. Desa Umbulharjo termasuk dalam 

klasifikasi rendah dalam penggunaan lahan. 

d. Permukaan Dasar Sungai 

Data permukaan dasar sungai didapat dari hasil survey ke 

lapangan dengan mengidentifikasi permukaan tanah yang berada di 

aliran sungai. Apabila permukaan tanah kasar maka air banjir lahar 

dingin yang berupa material akan tertahan dan membuat tingkat 

bahaya akan semakin kecil, sedangkan jika permukaan tanah halus 

maka kemungkinan bencana akan lebih besar terjadi di desa tersebut. 

Untuk hasil penelitian bisa dilihat pada Tabel 5.33 dan Tabel 5.34. 
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Tabel 5.32 Skoring Klasifikasi Permukaan Dasar Sungai 

Parameter Klasifikasi Kelas Harkat Bobot(%) Skor 

Permukaan 

Dasar 

Sungai 

Rendah Kasar 1 

20 

0.2 

Sedang Agak Kasar 2 0.4 

Tinggi Halus 3 0.6 

Sumber : Kuisioner Pakar (2017) 

 

 

Gambar 5.8 Permukaan Dasar Kali Kuning di Desa Umbulharjo 
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Gambar 5.9 Permukaan Dasar Kali Opak di Desa Wukirsari 

 

 

Gambar 5.10 Permukaan Dasar Sungai di Desa Bokoharjo  
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Tabel 5.33 Hasil Analisis Permukaan Dasar Sungai 

Kelurahan 
Permukaan Dasar  Sungai 

Kelas Harkat Skor Klasifikasi 

Umbulharjo Kasar 1 0.2 Rendah 

Wukirsari Kasar 1 0.2 Rendah 

Bokoharjo Agak Kasar 2 0.4 Sedang 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.33, diperoleh bahwa di desa Umbulharjo 

dan Wukirsari memiliki permukaan sungai yang kasar karena terdapat 

bebatuan di dasar sungai. Sedangkan di desa Bokoharjo memiliki 

permukaan sungai agak kasar karena terdapat bebatuan yang besar di 

dasar sungai. Sehingga tingkat kerentanan di Desa Umbulharjo dan 

Wukirsari tergolong rendah, sedangkan di desa Bokoharjo tergolong 

sedang. 

5. Tingkat Kerentanan Masyarakat terhadap Banjir lahar dingin 

Analisis tingkat kerentanan banjir lahar dingin dalam penelitian ini 

menggunakan empat parameter yang terdiri dari aspek sosial, aspek 

ekonomi, aspek fisik, dan aspek lingkungan. Tingkat kerentanan banjir 

diklasifikasikan ke dalam tiga kelas, yaitu kelas rendah, sedang, tinggi. 

Hasil analisis tingkat kerentanan bisa dilihat pada Tabel 5.34. 

 

Tabel 5.34 Hasil Analisis Tingkat Kerentanan Banjir Lahar Dingin 

Desa/Kelurahan 

Parameter Total 

Skor ke 4 

Parameter 
Aspek 

Sosial 

Aspek 

Ekonomi 

Aspek 

Fisik 

Aspek 

Lingkungan 

Desa Umbulharjo 3 1.46 1.45 1.64 7.55 

Desa Wukirsari 2.4 1.46 1.45 1.83 7.14 

Desa Bokoharjo 3 1.46 1.45 2.35 8.26 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 
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Tabel 5.35 Tingkat Kerentanan Banjir Lahar Dingin 

No Kriteria Skor  

1 Tidak Rentan 4 – 6.67 

2 Rentan 6.67 – 9.34 

3 Sangat Rentan 9.34 – 12  

 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kerentanan banjir lahar dingin pada 

Tabel 5.34 di Desa Umbulharjo, Wukirsari dan Bokoharjo masing-masing 

memiliki skor total 7.55, 7.14 dan 8.26. Berdasarkan Tabel 5.35 Tingkat 

Kerentanan Banjir Lahar Dingin termasuk dalam kriteria/klasifikasi rentan. 

Karena di Desa Umbulharjo dan Bokoharjo pada aspek sosial memiliki 

skor total 3 dengan jumlah penduduk masing-masing desa yang tinggi 2040 

jiwa/km
2
 dan 1925 jiwa/km

2
. Di Desa Wukirsari memiliki skor total 7.14 

dan berdasarkan Tabel 5.36 Tingkat Kerentanan Banjir Lahar Dingin 

termasuk dalam kriteria/klasifikasi Rentan. Untuk persentase penduduk 

kelompok rentan tinggi dengan persentase masing-masing Desa 

Umbulharjo, Wukirsari, dan Bokoharjo memiliki nilai 78.1%, 59,8% dan 

55.2%. Penduduk rentan yaitu penduduk yang berada disuatu wilayah yang 

rawan apabila terjadi banjir lahar dingin.  

Pada aspek lingkungan juga berpengaruh karena di dapat hasil analisis 

tingkat kerentanan banjir lahar dingin dengan skor yang tinggi. Untuk Desa 

Umbulharjo memiliki skor 1.64, Wukirsari memiliki skor 1.83 dan 

Bokoharjo memiliki skor 2.35. Untuk di Desa Bokoharjo memiliki skor 

2.35 dari total skor parameter pada aspek lingkungan. Parameter yang 

memiliki nilai yang dominan adalah parameter jarak sungai dari 

pemukiman dengan jarak 5 meter dan termasuk dalam klasifikasi rentan. 

Hasil analisis tingkat banjir lahar dingin dapat dilihat pada Tabel 5.36. 
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Tabel 5.36 Hasil Analisis Tingkat Kerentanan Banjir Lahar Dingin 

Desa/Kelurahan Total Klasifikasi 

Desa Umbulharjo 7.55 Rentan 

Desa Wukirsari 7.14 Rentan  

Desa Bokoharjo 8.26 Rentan 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

5.4 Analisis Desa Tangguh Bencana 

Pada penelitian ini daerah yang diberikan pertanyaan untuk penilaian 

desa tangguh bencana yaitu Desa Umbulharjo, Desa Wukirsari, dan Desa 

Bokoharjo. Pada Desa Umbulharjo Kuisioner (wawancara) ditujukan kepada 

Bapak Haryono selaku Staff  Desa. Dari kuisioner yang diajukan sebanyak 60 

pertanyaan didapatkan skor sebanyak 53. 

Untuk Desa Wukirsari Kuisioner (wawancara) ditujukan kepada 

Bapak Nana Widiatmanto selaku Perangkat Desa. Dari kuisioner yang 

diajukan sebanyak 60 pertanyaan didapatkan skor sebanyak 45. Sedangkan 

untuk Desa Bokoharjo Kuisioner (wawancara) ditujukan kepada Bapak Dody 

Heriyanto selaku Kepala Desa. Dari kuisioner yang diajukan sebanyak 60 

pertanyaan didapatkan skor sebanyak 43. Pertanyaan disusun dengan jawaban 

‘Ya’ atau ‘Tidak’ dan setiap jawaban ‘Ya’ akan diberi skor 1, sementara 

jawaban ‘Tidak’ akan diberi skor 0. Berdasarkan penilaian ini desa atau 

kelurahan dapat dikelompokkan menjadi 3 Klasifikasi yaitu: 

- Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Utama (skor 51-60) 

- Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Madya (skor 36-50) 

- Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Pratama (skor 20-35) 

Adapun hasil dari penilitian dapat dilihat pada Tabel 5.37 berikut: 
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Tabel 5.37 Hasil Klasifikasi Desa Tangguh Bencana 
 

No Kelurahan / Desa Skor Klasifikasi 

1 Desa Umbulharjo 53 Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Utama 

2 Desa Wukirsari 45 Desa/ Kelurahan Tangguh Bencana Madya 

3 Desa Bokoharjo 43 Desa/ Kelurahan Tangguh Bencana Madya 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

Berdasarkan Tabel 5.37 menunjukkan bahwa Desa Umbulharjo 

termasuk dalam Desa/Kelurahan Tangguh Bencana Utama sedangkan Desa 

Wukirsari dan Desa Bokoharjo termasuk dalam Desa/Kelurahan Tangguh 

Bencana Madya.  

Untuk menentukan tingkat bahaya banjir lahar dingin berdasarkan 

Tabel 5.38 Skoring Tingkat Bahaya Banjir lahar Dingin yang sebelumnya 

sudah di klasifikasikan. 

Tabel 5.38 Tingkat Bahaya Banjir Lahar Dingin 

Kelurahan/ Desa  Skor   Klasifikasi 

Umbulharjo 2.52 Sangat Bahaya 

Wukirsari 2.88 Sangat Bahaya 

Bokoharjo 1.99 Bahaya Sedang 

Sumber :Analisis Penulis (2017) 

Untuk hasil tingkat bahaya, kerentanan dan kapasitas desa dapat dilihat 

pada Tabel 5.39. 
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Tabel 5.39 Tingkat Bahaya, Kerentanan dan Kapasitas Desa 

Desa/Kelurahan Tingkat Bahaya 
Tingkat 

Kerentanan 
Kapasitas Desa 

Umbulharjo Sangat Bahaya  Rentan 
Desa Tangguh 

Bencana Utama 

Wukirsari Sangat Bahaya Rentan 
Desa Tangguh 

Bencana Madya 

Bokoharjo Bahaya Sedang Rentan 
Desa Tangguh 

Bencana Madya 

Sumber : Analisis Penulis (2017) 

 Pada Tabel 5.39 dapat dilihat bahwa di Desa Umbulharjo dan 

Wukirsari memiliki tingkat sangat bahaya sedangkan di Desa Bokoharjo 

memiliki tingkat bahaya sedang. Di Desa Umbulharjo yang di lewati Kali 

Kuning termasuk dalam klasifikasi Sangat Bahaya. Di Desa Wukirsari 

yang di lewati Kali Opak termasuk dalam klasifikasi Sangat Bahaya. 

Sedangkan di Desa Bokoharjo yang dilewati Kali Opak termasuk dalam 

klasifikasi Bahaya Sedang. Untuk tingkat kerentanan di 3 desa termasuk 

dalam klasifikasi Rentan. 
 

Untuk di Desa Umbulharjo, Wukirsari, dan Bokoharjo memiliki 

kapasitas masyarakat yang bagus dapat dilihat dari ketiga desa tersebut 

sudah termasuk dalam desa tangguh bencana. Kapasitas Desa yang 

terdampak banjir lahar dingin dapat di kategorikan/klasifikasikan sebagai 

berikut:  

1. Desa Umbulharjo termasuk Desa Tangguh Bencana Utama, tingkat ini 

adalah tingkat tertinggi yang dicapai desa/kelurahan. Tingkat ini 

dicirikan dengan adanya program sebagai berikut: 

a. Adan tim relawan PB desa/kelurahan yang secara rutin terlibat aktif 

dalam kegiatan peningkatan dan pendidikan kebencanaan 

b. Ada upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas kesiapsiagan 

serta tanggap bencana 
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c. Ada forum PRB yang beranggotakan tokoh masyarakat desa dan 

pemerintah desa 

2. Desa Wukirsari termasuk Desa Tangguh Bencana Madya, tingkat ini 

adalah tingkat menengah dicirikan dengan adanya program kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Ada kebijakan PRB yang tengah dikembangkan di tingkat desa 

b. Ada dokumen perencanaan PB tetapi belum terpadu ke dalam 

instrument perencanaan desa 

3. Desa Bokoharjo termasuk Desa Tangguh Bencana Madya, tingkat ini 

adalah tingkat menengah dicirikan dengan adanya program kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Ada upaya untuk mengadakan pengkajian risiko, manajemen risiko 

dan pengurangan kerentanan 

b. Ada upaya untuk meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan serta 

tanggap bencana yang belum teruji dan sistematis 

5.5 Pengurangan Resiko Bencana (PRB) 

Setelah dilakukan analisis tingkat kerentanan, ketiga desa tersebut 

membutuhkan Pengurangan Resiko Bencana (PRB). Pengurangan Resiko 

Bencana (PRB) bisa dilihat pada Tabel 5.40 

Tabel 5.40 Pengurangan Resiko Bencana (PRB) 

Desa Aspek yang 

Dominan 

Keterangan  PRB 

Umbulharjo 

 

Sosial  Kepadatan 

penduduk tinggi 

Membangun system peringatan 

dini ketika terjadi banjir lahar 

Lingkungan Permukaan dasar 

sungai 

Perlu di lakukan normalisasi 

sungai 

Ekonomi Pelatihan untuk 

Wirausaha 

Memberikan pelatihan usaha 

untuk meningkatkan 

perekonomiana masyarakat dan 

memanfaatkan daerah wisata 
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Lanjutan Tabel 5.40 Pengurangan Resiko Bencana (PRB) 

Desa Aspek yang 

Dominan 

Keterangan  PRB 

Wukirsari Sosial Pelatihan evakuasi Perlu adanya 

simulasi/pelatihan 

evakuasi/tanggap bencana, 

terutama bagi kelompok 

rentan karena masuk dalam 

persentase penduduk rentan 

yang tinggi 

Fisik  Akses Jalur 

Evakuasi 

Perlu adanya jalan/jalur 

evakuasi yang memadai 

dikarenakan kepadatan 

bangunan yang tinggi di 

sekitar sungai 

Bokoharjo Sosial Pelatihan evakuasi Perlu adanya 

simulasi/pelatihan 

evakuasi/tanggap bencana, 

terutama bagi kelompok 

rentan karena masuk dalam 

persentase penduduk rentan 

yang tinggi 

Fisik  Akses Jalur 

Evakuasi 

Perlu adanya jalan/jalur 

evakuasi yang memadai 

dikarenakan kepadatan 

bangunan yang tinggi di 

sekitar sungai 

Lingkungan Jarak 

bangunan/pemukim

an dari sungai 

1. Perlu dilakukan relokasi 

yang bertempat tinggal di 

pinggir sungai 

2. Pemerintah setempat bisa 

menyediakan lahan untuk 

HUNTAP bagi yang 

terdampak relokasi 

 


